
	
		
		    
			
			    
			
			
			    
			    
			    
			 
		    

		                     
				 Home
	 Add Document
	 Sign In
	 Register


			
			    
				
				    
					
					
					    
					

				    

				

			    

			

		    

		

	

	
    
	
	        	    
		    		Perkerasan Jalan Raya    	    

	    	    	Home 
	Perkerasan Jalan Raya


	

    




    
	
	    	    
		
		    
			
			    
				Deskripsi lengkap...			    

			        			    
    				Author: 
				    					desy_sulistyaningrum				        			    

			    
			

			
			    

			     84 downloads
			     425 Views
			        			     872KB Size
			    			

			
			     Report
			

		    

		    
			
			    
				 DOWNLOAD .PDF
			    

			

			
			    
				
				
				    
				
				
				
				    
				
				
				    
				
			    

			    
				

			    

			

		    

		    

		    

		    
		    

		

            

            
                
                    Recommend Documents

                

		
		    									    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    Makalah Perkerasan Jalan RayaFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    Makalah Perkerasan Jalan RayaDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    sdssaaa

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Perkerasan jalan raya 2	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Perkerasan Lentur Jalan Raya	    
	
	
	    Buku Perkerasan JalanFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Tugas Besar Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    OKFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		pemadatan tanah perkerasan jalan raya	    
	
	
	    perkerasan jalan rayaDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Laporan PKL PERKERASAN JALAN RAYA	    
	
	
	    DAERAH SUMATRA SELATAN

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Analisa Tebal Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    perhitungan perkerasan jalan raya

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Laporan PKL PERKERASAN JALAN RAYA	    
	
	
	    DAERAH SUMATRA SELATANDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		1891_Konstruksi Jalan Raya Buku 2 Perancangan Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    Jalan RayaDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		1891_Konstruksi Jalan Raya Buku 2 Perancangan Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    Jalan RayaFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Tugas 6 Perancangan Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    ppjr

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Metode Pelaksanaan Pekerjaan Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Tugas 4 Perancangan Perkerasan Jalan Raya (Overlay)	    
	
	
	    ppjr

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Tugas 1 Perancangan Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    ppjr

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Tugas 3 Perancangan Perkerasan Jalan Raya (Overlay)	    
	
	
	    ppjr

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Tugas 2 Perancangan Perkerasan Jalan Raya	    
	
	
	    ppjr

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Perencanaan Perkerasan Jalan Raya Sistem Overlay	    
	
	
	    jalanFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Teknik Jalan Raya - Merencanakan Tebal Perkerasan	    
	
	
	    Langkah-langkah merencanakan tebal perkerasan jalan raya. Lebih disarankan didownload dalam format office word (.doc)Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		BUKU AJAR MATA KULIAH PERKERASAN JALAN RAYA	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Perkerasan Jalan	    
	
	
	    Perkerasan Jalan LenturDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Perkerasan Jalan	    
	
	
	    

	

    

    

    


					    		

            

        

        
	                	
		

		
		        		    
    			
			    				
			        			

    		    

		    		    
			
			    
								    				    Teknik Bangunan Khusus JENIS LAPIS PENUTUP Lapis Lapis permuk permukaan aan adalah adalah bagian bagian perker perkerasa asan n terleta terletak k paling paling atas. atas. Lapis Lapis  permukaan ini berfungsi antara lain: •



Sebaga Sebagaii bahan bahan perk perkeras erasan an yang yang berfun berfungsi gsi menaha menahan n beban beban roda. roda.



•



Lapisa Lapisan n yang yang kedap kedap air, air, sehing sehingga ga air yang yang jatu jatuh h diatas diatasnya nya tida tidak k meresap meresap kelapisan dibawahnya dan melemahkan lapisan-lapisan tersebut



•



Lapi Lapisa san n aus aus yang yang lang langsu sung ng mend mender erit itaa gese geseka kan n akib akibat at rem rem kend kendar araa aan n sehingga mudah menjadi aus.



•



Lapi Lapisa san n yang yang meny menyeb ebar arka kan n beba beban n kela kelapi pisa san n bawa bawah h , sehi sehing ngga ga dapa dapatt dipikul oleh lapisan lain.



Bahan yang umum digunakan untuk lapis permukaan (surface Course) ini adalah: - Aspal campuran campuran panas panas ( Hot Mix) dengan dengan jenis jenis A TB, A TS8, HRS, HRS, HRSS I AC - Aspal campuran campuran dingin dingin (Cold (Cold Mix) dengan dengan jenis Slurry Slurry seal,DGEM, seal,DGEM, OGEM dan Macadam emulsion - Lapisan Penetrasi Macadam (Lapen) - Labur Aspal Satu Lapis (Burtu) - Labur Aspal Dua Lapis (Burda) - Laburan Aspal (Buras) - Lapisan tipis as buton murni (Latasbum) - Lapisan as buton agregat (Lasbutag) - Lapisan tipis aspal pasir (Latasir)



Gambar 1. Lapisan Perkerasan Jalan
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 Teknik Bangunan Khusus Jenis lapisan permukaan yang umum digunakan di Indonesia a dalah:  Penetrasi Macadam (Lapen) Merupakan lapis perkerasan yang terdiri dari agregat pengunci bergradsi terbuka dan seragam yang diikat oleh aspal dengan cara disemprotkan diatas dan dipadatkan lapis demi lapis. 



 Asphalt Treated Base (ATB) Merupak Merupakan an formul formulasi asi untuk untuk mening meningkat katkan kan keawet keawetan an dan ketaha ketahanan nan kelelehan. Material lapisan ini hampir sama dengan campuran dari Laston.







Lapis Aspal Beton (Laston) Laston (AC) merupakan suatu lapisan pada konstruksi jalan yang terdiri dari dari campur campuran an aspal aspal keras keras dan agregat agregat yang yang mempun mempunyai yai agrega agregatt yang yang mempunyai gradasi menerus, dicampur, dihamparkan dan dipadatkan pada suhu tertentu.







Lapis Tipis Aspal Beton (Lataston) atau Hot Roll Sheet  (HRS). Meru Merupa paka kan n lapi lapiss penu penutu tup p yang yang terd terdir irii dari dari campu campuran ran anta antara ra agreg agregat at   bergr bergrada adasi si timpan timpang, g, minera minerall pengis pengisii (filler) dan dan aspa aspall kera kerass deng dengan an   perba perbandi nding ngan an tertent tertentu, u, yang yang dicamp dicampur ur dan dipada dipadatka tkan n dalam dalam keadaa keadaan n  panas.
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 Teknik Bangunan Khusus 1.



Lapisan Penetrasi Macadam (Lapen)



Perkerasan makadam atau penetrasi macadam (lapen) merupakan lapis   perkerasan yang terdiri dari agregat pokok dan agregat pengunci bergradasi terbuka dan seragam yang diikat oleh aspal dengan cara disemprotkan di atasnya dan di padatkan lapis demi lapis. Di atas lapen ini biasanya diberi laburan aspal dengan agregat penutup. Tebal lapisan satu lapis dapat bervariasi antara 4-10 cm. Fungsi Lapisan Macadam :  Sebagai lapisan permukaan 



Sebagai lapisan pondasi



Sifat-sifat Lapisan Macadam:  Kurang kedap air (permeabilitas sedang) 



Kekuatan utama didapat dari saling mengunci (interlocking) antar batuan  pokok dan pengunci.







Mempunyai nilai structural







Cukup kenyak 







Mempunyai permukaan yang kasar 



Gambar 2. Dinas Bina Marga mengadakan Trial Lapen •



Persyaratan Bahan



Lapisan lapen terdiri dari beberapa jenis bahan yaitu agregat pokok, agregat   pengunci, dan aspal. Bahan-bahan tersebut harus memenuhi ketentuan seperti dibawah ini. 1. Agregat a.



Agregat terdiri dari batu pecah berupa agregat kunci dan agregat  penutup yang bersih, keras dengan kualitas seragam dan bebas dari kotoran lempung, bahan-bahan tumbuh-tumbuhan atau bahan lainnya yang harus dibuang.
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 Teknik Bangunan Khusus



 b.



Batas perbedaan agregat •



Agregat kasar berupa lapisan utama yang berada dalam batas-batas agregat ukuran nominal 2,5 cm – 6,25 cm yang tergantung kepada nketebalan lapisan dengan ukuran lebih /3 cm tebal rencana.



•



Agregat kunci untuk lapisan utama harus lolos saringan 25 mm tetap tidak boleh lebih dari 5% akan lolos dari saringan 9,5 mm



•



Bila diserahkan dalam daftar penawaran, satu lapisan penutup aspal harus diletakkan diatas permukaan penetrasi macadam menggunakan



agregat



ukuran



tunggal



nominal



12,5



mm



sebagaimana ditetapkan dalam spesifikasi ini. 2. Syarat-Syarat Kualitas Agregat Agregat yang digunakan untuk lapis permukaan penetrasi macadam harus mematuhi syarat kualitas berikut.



3. Bahan pengikat beraspal a.



Aspal yang digunakan harus aspal semen gradasi kekentalan atau aspal yang di encerkan, jika diminta demikian untuk kontraktor  khusus dan digunakan menurut pengawas



•



Aspal semen AC-10 (ekivalen dengan pen 80/100). AC-20 (ekivalen dengan pen 60/70)



•



Aspal keras yang diencerkan (cut back). AC -10. AC – 20



[ Novia Kusuma Putri 0810643029 ]



 Teknik Bangunan Khusus Tabel Rencana Bahan Pengikat untuk Aspal cut back 



 b. Aspal emulsi dapat digunakan sebagai alternative terhadap aspal cut back, tergantung kepada persetujuan pengawas atas sumber   pengadaan dan kualitas. •



 Ketentuan Umum



1. Lapis permukaan penetrasi macadam terdiri dari pembangunan diatas lapis  pondasi atas atau dengan permukaan penutup yang ada sebelumnya sudah siapkan, satu lapisan permukaan perkerasan yang tebalnya antara 5-7 cm dari penetrasi batu pecah yang bersih dengan pemakaian aspal pengikat  panas. 2. Tebal rata-rata yang sebenarnya dipasang harus sama dengan atau lebih tebal dari nominal rencana. Asal penetrasi macadam terpasang pada ketebalalan baru yang keras dalam semua arah. Tidak ada satu titikpun akan memiliki tebal lapis padat yang lebih dari 5 mm dibawah tebal nominal tebal rencana. 3. Permukaan akhir harus mematuhi garis, ketinggian dan penampang melintang tipikal sebagaimana ditunjukkan dalam gambar rencana. Bila di uji dengan   batu mal dan batang lurus permukaan akhir tidak boleh menunjukkan variasi terhadap permukaan akhir yang diperlukan lebih  besar dari 6 mm untuk  panjang 3 m. 4. Kontraktor harus menyerahkan contoh bahan sedikitnya 14 hari sebelum   pekerjaan dimulai yang di usulkan digunakan dalam pekerjaan beserta datadata berikut : a.



Sertifikat pabrik pembuat mengenai bahan pengikat aspal bersamasama dengan data uji yang menunjukkan kesesuaian dengan  persyaratan kualitas spesifikasi.
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 Teknik Bangunan Khusus   b.



Rincian sumber pengadaan dan produksi agregat yang harus digunakan beserta hasil-hasil pengujian yang menunjukkan kesesuaian dengan persyaratan kualitas dan gradasi spesifikasi ini yang diberikan.



5. Campuran beraspal hanya akan dipasang bilamana permukaan agregat kering, hujan tidak menghantui dan bila dasar jalan yang disiapkan dalam kondisi yang memuaskan. •



 Pedoman Pelaksanaan



1. Peralatan pelaksanaan a. Jenis alat dan metoda pengoprasian harus sesuai dengan daftar unit  produksi dan peralatan kerja serta program kerja yang disetujui dan menurut petunjuk pengawas.  b. Pada umumnya akan dipilih jenis peralatan berikut : •



Penyemprot aspal



•



Alat untuk pemanas aspal



•



Mesin gilas



•



Excavator 



•



Graider 



•



Compactor  2. Volume bahan yang digunakan Tingkat perkiraan pemakaian dan volume bahan-bahan parameter persegi luas permukaan untuk lapisan penetrasi macadam diberikan dalam table   berikut.



Tingkat



pemakaian



berdasarkan



keperluan



tebal



lapisan.



Ketebalan sebenarnya serta tingkat pemakaian akhir harus sesuai dengan daftar penawaran.
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 Teknik Bangunan Khusus Tabel Penggunaan Penetrasi Macadam



3. Persiapan Lapangan Penetrasi macadam akan dipasang diatas pondasi yang telah dibangun diatas permukaan dengan lapis penutup yang akan meliputi: a. Diletakkan diatas permukaan lapis penutup yang ada permukaan tersebut harus dilapisi aspal pelekat pada suatu tingkat pemakaian tidak  melebihi 0,51/m2  b. Permukaan perkerasan harus kering dan bebas dari batu-batu lepas atau suatu bahan lain yang harus dibuang c. Sebelum pemasangan agregat kasar dan agregat kunci harus ditumpuk  secara terpisah dilapangan untuk mencegah pencampuran dan harus selalu bersih 4. Penaburan dan Pemadatan a. Penaburan Agregat kasar dalam lapisan pokok  •



Agregat kasar akan ditaburkan dengan tangan atau dengan mesin dan dipadatkan sampai kedalaman yang seragam hingga mencapai garis,   profil dan kemiringan yang dikehendaki. Sebuah mal kemiringan menurut kemiringan melintang rencana perkerasan selesai, harus digunakan untuk memperoleh keseragaman permukaan akhir.



•



Penaburan tidak boleh dilakukan lebih lanjut melebihi dari operasi  penggilasan dan penebaran panjang yang dapat diselesaikan dalam rata-rata satu hari kerja. Agregat segregasi atau agregat bercampur  dengan tanah atau bahan asing lainnya harus disingkirkan dan diganti dengan agregat bergradasi yang benar.
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 Teknik Bangunan Khusus  b. Penggilasan dan pemadatan lapisan pokok  •



Lapisan agregat kasar pokok harus digilas kering dengan mesin gilas roda baja 6-8 ton sampai terpadatkan seluruhnya. Penggilasan awal akan dimulai dari sebelah pinggir, kemudian akan menuju ke tengah   perkerasan. Pinggiran roda mesin gilas akan melapis tindih hamparan sebelumnya dengan sekitar 2/3 lebar roda



•



Setelah penggilasan awal permukaan tersebut harus diperiksa dengan mal punggung dan batang lurus 3m dan harus mematuhi toleransi ukuran dengan cadangan yang diberikan untuk kebutuhan pemadatan   berikutnya. Semua ketidakrataan permukaan yang melebihi batas harus dibenarkan dengan membuang atau menambah a gregat.



•



Penggilasan



akan



berhenti



sebelum



rongga-rongga



tertutup



sedemikian jauh sehingga mencegah penetrasi yang bebas merata dari aspal dan agregat kunci. c. Pemakaian bahan aspal (sebelum agregat kunci) •



Setengah agregat kasar digilas dan diperikas, bahan pengikat aspal akan disemprotkan pada suatu suhu yang cocok pada jenis dan mutu   bahan pengikat aspla sebagaimana ditetapkan dalam item berikut. Tingkat pemakaian harus sesuai tabel.



•



Suhu pemanasan yang diperlukan untuk bahan pengikat aspal harus  berada dalam batas berikut: - Aspal Keras - AC – 10 (pen 80/100) : batas benda 125º-180º - AC – 20 (pen 60/70) : batas benda 135º-185º - Aspal cair  - MC – 800 : batas benda 77º-115º



•



- MC - 300 : batas benda 60º-100º Setiap bahan pengikat aspla yang telah dipanaskan sampai suhu  penyemprotan lebih dari 10 jam atau telah dipanaskan sampai satu   panas yang melebihi suhu maksimum yang diberikan dalam item diatas. Dan harus mematuhi kekentalan yang diperlukan.



•



Sebelum penyemprotan bahan pengikat aspal, bahan harus kering  permukaan sampai seluruh kedalamannya.



•



Bahan aspal akan disemprotkan secara lebih baik dengan distributor    bertekanan merata ketas permukaan pada tingkat yang sudah
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 Teknik Bangunan Khusus ditetapkan. Diatas luas yang kecil, dimana pemakaian batang   penyemprotan tidak praktis, bahan tersebut akan disemprotkan dengan selang tangan. Sebuah ceret curah hanya dapat digunakan  bilamana diberikan persetujuan. d. Penggunaan agregat kunci Secepatnya setelah pemakaian aspal, agregat kunci akan ditaburkan merata diatas permukaan dengan alat mesin penabur atau dengan cara manual, dibersihkan dengan sapu serat untuk menjamin distribusi yang merata dan di



tangan bilamana diperlukan sert penggilasan dan



 pembersihan akan berlanjut sehingga agregat tersebut tertanam dengan  baik. e. Penggunaan bahan aspal (setengah agregat kunci) Setelah agregat kunci selesai digilas dan diperiksa, bahan aspal harus diterapkan sesuai yang ditentukan. f. Penggunaan agregat penutup Secepatnya setelah pemakaian aspal, agregat kunci akan ditaburkan merata diatas permukaan dengan alat mesin penabur atau dengan cara manual, dibersihkan dengan sapu serat untuk menjamin distribusi yang merata dan di gilas lagi. Agregat kunci extra akan ditambahkan dengan tangan bilamana diperlukan sert penggilasan dan pembersihan akan  berlanjut sehingga agregat tersebut tertanam dengan baik. Setiap batu lebih harus disingkirkan dengan sapu. g. Sambungan-sambungan Sambungan memanjang dan melintang harus diakhiri dengan potongan tegak serta digaruk kembali secukupnya bila diperlukan untuk lapis tindih. Dimana permukaan baru berbatas dengan permukaan lama dan dipotong kembali agar membentuk. h. Tebal lapisan dan permukaan selesai Tebal terpadatkan lapisan permukaan penetrasi macadam tidak boleh kurang dari yang telah ditetapkan berada dalam toleransi
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 Teknik Bangunan Khusus •



 Perbaikan Pekerjaan yang tidak memuaskan



Lapisan akhir permukaan harus diselesaikan sesuai persyaratan spesifikasi ini. Perbaikan penetrasi macadam yang tidak memuaskan harus dilaksanakan sesuai dengan anjuran pengawas. Meliputi pembuangan dan penggantian dengan   penetrasi macadam yang baru, menambahkan lapisan tambahan atau suatu kelengkapan lain yang oleh pengawas dianggap perlu untuk memberikan  penyelesaian yang memuaskan. 2.



Lapisan Aspal Beton (LASTON)



Lapisan aspal beton (Laston) merupakan suatu lapis permukaan konstruksi   jalan terdiri dari campuran aspal keras dan agregat yang mempunyai gradasi menerus, dicampur, dihampar dan dipadatkan dalamkeadaan panas pada suhu tertentu. Sifat-sifat Lapisan Aspal Beton (Laston):  mempunyai nilai structural 



kedap air 







mempunyai stabilitas tinggi







 peka terhadap penyimpangan perencanaan dan pelaksanaan.



Gambar 3. Lapisan Aspal Beton •



Komposisi Umum Campuran Campuran LASTON terdiri dari agregat kasar, agregat halus, filler dan aspal. Agregat



yang



terdiri



dari



beberapa



fraksi harus dicampur dengan



  perbandingan yang sesuai sehingga didapatkan gradasi campuran yang dipersyaratkan dalam spesifikasi. Terhadap agregat ini ditambahkan aspal dalam jumlah tertentu sebagaimana ditentukan dalam spesifikasi ini. •



Penentuan Jumlah Aspal Jumlah aspal dalam presentase berat, yang harus ditambahkan pada agregat  biasanya berkisar antara 4 sampai 7 persen berat agregat kering. Presentase
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 Teknik Bangunan Khusus  pasti untuk pelaksanaan harus ditetapkan oleh Direksi atas dasar percobaan laboratorium dan analisa saringan agregat yang akan digunakan.



•



Bahan-bahan a. Agregat Kasar 



 b. Agregat Halus



c. Filler 



d. Agregat Campuran Apabila diperiksa sesuai dengan cara PB.0201-76, Agregat campuran harus membpunyai gradasi sebagai berikut :
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 Teknik Bangunan Khusus



-



  No. Campuran : I,III,IV,VI,VII,VIII,IX,X dan XI digunakan untuk lapis



 permukaan - No. Campuran : II digunakan untuk lapis permukaan,levelling dan lapis antara - No. Campuran : V, digunakan untuk lapis permukaan dan lapis antara - Pemilihan nomor campuran harus mendapat persetujuan Direksi. - Nilai sand eqivalent (AASHTO T176) agregat campuran : min 50. Aspal Keras



Aspal cair



Apabila Direksi tidak menentukan lain untuk keperluan lapis resap pengikat (prime coat) dapat digunakan aspal cair jenis MC 30, MC 70, MC 250 atau aspal emulsi jenis CMS,MS sedangkan untuk keperluan lapis pengikat (tack coat) dapat digunakan aspal cair jenis RC-70, RC 250 atau aspal emulsi jenis : CRS,RS. Karaktiristik Campuran : Perbandingan fraksi-fraksi agregat dalam campuran harus ditetapkan berdasarkan  percobaan dilaboratorium sehingga diperoleh gradasi campuran yang disyaratkan.
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 Teknik Bangunan Khusus Apabila campuran diperiksa dengan cara Marshall (PC 0201 – 76) maka campuran tersebut harus memenuhi syarat sebagai berikut :



•



Proses Pelaksanaan a. Cuaca Campuran boleh dihampar apabila jalan benar-benar kering, cuaca tidak    berkabut atau hujan serta apabila permukaan jalan dalam keadaan memuaskan.  b. Kecepatan Kerja Pekerjaan tidak boleh diselenggarakan apabila peralatan pengangkutan, mesin penghampar atau mesin gilas atau buruh tidak memungkinkan untuk  menjamin unit pencampur dapat bekerja dengan kecepatan produksi minimum 60% kapasitasnya. c. Peralatan Peralatan yang digunakan harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 



Mesin Pencampur  Semua



peralatan



produksi



campuran



harus



dari



jenis



yang



tepat,dikoordinasikan sebaik-baiknya dan dijalankan sesuai dengan aturan yang seharusnya agar selalu memberikan hasil campuran yang mempunyai mutu dalam batas-batas ijin yang telah ditetapkan. Mesin   pencampur, baik tipe batch atau tipe kontinu, harus mempunyai kemampuan produksi yang cukup untuk melayani mesin penghampar  agar pada kecepatan normal dapat secara menerus menghampar dengan tebal yang dikehendaki. 



Feeder  Alat-alat feeder untuk agregat harus memadai dalam mutu dan jumlah agar



agregat



yang



dimasukkan



kedalam



pengering



keseragaman dalam jumlah dan suhu yang disyaratkan. -



Pengering
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mencapai



 Teknik Bangunan Khusus Suatu pengering yang berputar harus bekerja sempurna dan telah dipelihara dengan baik dan dapat memberikan suhu yang disyaratkan. - Saringan Saringan yang dapat menghasilkan agregat dengan ukuran yang sesuai dengan yang disyaratkan harus disediakan dan dipelihara dengan baik. Alat ini harus memberikan hasil saringan dengan variasi ukuran butir  tidak lebih dari 10% lebih besar atau lebih kecil dari yang seharusnya. -



Bin



Bin harus mempunyai kapasitas yang cukup melayani pengaduk pada saat bekerja maksimum. Bin paling tidak harus terdiri dari 3 kamar  terpisah. Tiap kamar harus dilengkapi dengan alat pembuang yang   bekerja dengan baik bila bin telah penuh tanpa menimbulkan tercampurnya agregat dari macam-macam ukuran. -



Unit Kontrol Aspal



Alat yang bekerja dengan sistem timbangan atau meteran harus disediakan untuk menakar jumlah aspal yang perlu untuk campuran. Pada tiap saat alat tersebut harus diperiksa agar kecepatan pengaliran atau jumlah aspal tetap dalam batas-batas yang diijinkan. - Termometer  Termometer yang dapat mengukur suhu dari 38°C, harus ditempatkan  pada pipa penyalur aspal didekat kran keluar. Termometer lainnya baik  dari macam dial, mercury,pyrometer atau lainnya masing-masing ditempatkan pada pengering, pencampur dan bagian-bagian lain yang memerlukan kecepatan suhu. - Penampung Debu Mesin pencampur aspal harus dilengkapi dengan penampung debu yang dipasang sedemikian rupa untuk membuang atau mengembalikan  bahan-bahan lebih dalam proses pencampuran. - Alat Kontrol Waktu Pencampuran Mesin pencampur aspal harus dilengkapi dengan alat untuk mengontrol waktu pencampuran yang dapat diatur sesuai dengan petunjuk Direksi. - Laboratorium lapangan Kontraktor harus menyediakan dan memelihara laboratorium lapangan sesuai dengan ketentuan. Letak laboratorium tersebut harus sedemikian
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 Teknik Bangunan Khusus agar mudah terlihat semua bagianbagiannya, mesin-mesin yang  bergerak harus terlindung agar tidak membahayakan petugas. - Perlengkapan Keselamatan Tangga yang baik kelantai mesin pencampur yang dilengkapi dengan sandaran-sandaran yang kokoh harus dipasang menghubungkan tempat-tempat yang dperlukan kemudahan operasi mesin. Semua bagian-bagian mesin yang bergerak harus terlindung agar tidak  membahayakan petugas. d. Persiapan Aspal Aspal harus dipanaskan dalam ketel atau tangki temperatur yang disyaratkan (pen 60 : 130°C - 165°C, pen 80 : 124°C - 162°C) dan harus dihindarkan pemanasan terpusat pada tempat-tempat tertentu. e. Persiapan Agregat Sebelum pengadukan, agregat yang akan digunakan dalam campuran harus dikeringkan dan dipanaskan. Bunga api untuk pengeringan dan   pemanasan hendaknya harus diatur sedemikian rupa agar agregat tidak  rusak atau terselimuti jelaga. Setelah dipanaskan agregat disaring menjadi 3 fraksi atau lebih dan diangkut ke bin-bin yang terpisah dan siap dicampur



dengan aspal. Pencampuran



hendaknya dilakukan pada



temperatur yang disyaratkan dan bagaimanapun temperatur agregat harus lebih tinggi (perbedaan maksimum 15°C) temperatur aspal filler , bila diperlukan dapat ditakar tersendiri atau bersama-sama dengan agregat halus lainnya. Filler tidak diijinkan untuk disebarkan atau dijatuhkan dari tempat ketinggian. f. Persiapan Pengadukan Agregat yang telah disiapkan seperti diatas , ditakar sesuai rumusan   pencampuran . Bahan aspal ditakar dalam jumlah yang tepat yang ditetapkan oleh Direksi dan dimasukkan kedalam campuran. g. Pengangkutan Campuran Campuran harus diangkut dengan kendaran yang beroda karet (pneumatic tired vehieles) dan mempunyai konstruksi yang kokoh, tidak banyak    bergetar dan sebelum digunakan baknya harus selalu dibersihkan dari kotoran atau bahan-bahan lepas lainnya. Pada saat campuran tiba ditempat  pekerjaan, campuran tersebut harus mempunyai temperatur dalam batas[ Novia Kusuma Putri 0810643029 ]



 Teknik Bangunan Khusus  batas yang diijinkan untuk tiap macam aspal yang digunakan (untuk aspal keras pe 60 – pen, min 115°C). h. Penghamparan dan Perataan - Persiapan Penghamparan. Menjelang penghamparan, permukaan jalan harus dibersihkan dari bahan bahan lepas dan kotoran lainnya. Penghamparan hendaknya dimulai dari  posisi yang terjauh dari kedudukan unit pencampur dan maju kearah unit  pencampur tersebut, kecuali ada pengaturan khusus yang dikehendaki oleh Direksi. - Mesin Penghampar dan Perata Penempatan dan perataan campuran harus dikerjakan pada potongan  potongan jalan yang mempunyai panjang tidak lebih dari 1 Km. Mesin   penghampar harus bekerja sebagaimana yang dianjurkan oleh pabrik   pembuatnya dalam kecepatan maupun prosedurnya. - Perataan secara Manual Pada tempat-tempat dimana mesin penghampar tidak mungkin secara sempurna atas persetujuan Direksi, penghamparan dan perataan dapat dikerjakan secara manual. Dalam hal ini alat-alat pembantu untuk  mencapai tebal yang seragam dan kerataan permukaan harus disediakan dan dipelihara dengan baik. i. Pemadatan Setelah campuran dihampar, permukaan harus segera diperiksa untuk  mengontrol kerataan, bentuk dan ketebalannya, dimana bila perlu harus segera diperbaiki. Pemadatan dapat dilaksanakan apabila hamparan benar benar dalam kondisi yang dikehendaki serta apabila Direksi berpendapat   bahwa pemadatan tidak akan menyebabkan lendutan, retak-retak atau  bergelombang. Pemadatan awal dikerjakan dengan temperatur 110°C ( ± 10°C) dengan mesin gilas tandem 2 atau 3 as, yang bekerja dibealakang alat penghampar dan yang mempunyai berat sedemikian agar adukan tidak  melendut



atau



menggelombang.



Setelah



pemadatan



awal



selesai



(temperatur kira-kira 70°C), lapisan tadi dipadatkan dengan mesin gilas roda karet. Pemadatan akhir harus dikerjakan dengan mesin gilas tandem (berat minimum 8 ton) pada temperature kira-kira 60°C. Pemadatan hendaknya dimulai dari tepi , berangsur bergeser ketengah (pada tikungan , pemadatan dilakukan mulai dari bagian yang rendah menuju [ Novia Kusuma Putri 0810643029 ]



 Teknik Bangunan Khusus  bagian yang tinggi), dengan arah sejajar as jalan dan jejak roda harus saling menutup pada lebar yang cukup (overlapping). Perubahan, kerusakan-kerusakan yang mungkin terjadi harus segera diperbaiki. Untuk  mencegah butir-butir campuran melekat pada roda mesin gilas, roda tersebut harus selalu dibasahi dengan air. Pada tempat-tempat dimana roller tidak dapat bekerja karena sempitnya ruangan atau adanya rintanganrintangan, maka lapisan campuran harus dipadatkan dengan alat  pemadat tangan (manual atau machinal) berat minimum 10 kg dan luas   bidang kota minimal 300 cm2. Pemadatan hendaknya berjalan terus menerus untuk mencapai kepadatan yang merata selama campuran masih dalam batas-batas temperatur pelaksanaan dan sedemikian rupa sehingga garis-garis/tanda-tanda akibat pemadatan tidak terlihat lagi. Permukaan lapisan sesudah penggilasan hendaknya halus dan rata, berbentuk sesuai dengan kemiringan yang diisyaratkan. Bagian lapisan yang ternyata menjadi lepas-lepas (tidak Nampak gejala pelekatan), tercampur dengan debu atau kotoran atau rusak oleh sebab-sebab lain, harus segera dibuang dan diganti dengan campuran yang baru, dan harus segera dipadatkan agar  menjadi satu kesatuan dengan lapisan sekelilingnya. Bagian permukaan dengan luas lebih dari 0,25 m 2 yang menunjukkan kekurangan atau kelebihan aspal harus dibongkar dan diganti. Bagian yang bergelombang, melendut atau berongga harus segera diperbaiki. Kepadatan lapisan bila diperiksa dengan cara AASHTO T 66, harus tidak kurang dari 95 % kepadatan yang dicapai di laboratorium dengan bahan dan perbandingan yang sama (ASTM D 1883). Pada waktu pemadatan Kontraktor  hendaknya membentuk, pinggiran sedemikian rupa sehingga tampak rapih dan sesuai gambar rencana. j.



Sambungan Penghamparan



dan



pemadatan



sejauh



mungkin



diusahakan



agar 



 berlangsung kontinyu dan tidak nampak sambungan-sambungan. Mesin gilas hanya boleh menginjak garis akhir penghamparan apabila atas   persetujuan Direksi Teknik sambungan harus harus diadakan, hendaknya diperhatikan agar dicapai pelekatan yang sempurna pada seluruh tebal lapisan. Penempatan campuran yang baru berdampingan dengan lapisan yang telah dipadatkan hendaknya mempertahankan bidang kotak agar  tegak/vertikal (antara lain dengan cara memotong tegak lapisan terdahulu). [ Novia Kusuma Putri 0810643029 ]



 Teknik Bangunan Khusus Untuk menambah pelekatan pada bidang kotak sambungan, hendaknya  bidang kotak tersebut diberi lapisan pengikat. k. Tebal Yang Diisyaratkan Tebal lapisan padat, harus sesuai dengan yang tercantum dalam gambar  rencana dengan toleransi 5 mm atau sebagaimana yang ditetapkan Direksi Teknik. Pengukuran tebal lapisan, hendaknya dilakukan sebelum dan sesudah lapisan digilas, agar diperoleh gambaran hubungan antara tebal  penghamparan dan tebal akhir lapisan. Tebal lapisan kemudian dikontrol dengan pengukuran tebal lapisan yang harus dihampar dibelakang mesin  penghampar. l. Pemeriksaan Permukaan Setelah pemadatan awal, permukaan harus segera diperiksa dengan mal lengkung (template) dan mal datar (straigh tedges) – 4 mm yang harus disediakan oleh Kontraktor, masing-masing untuk memeriksa kerataan  permukaan arah melintang dan arah memanjang. Perbedaan dalam hal harus tidak lebih dari 3 mm atau sesuai dengan perunjuk Direksi Teknik. Permukaan ini harus segera ditambah atau dipotong sesuai kebutuhannya, kemudian pemadatan dilanjutkan hingga selesai. Permukaan akhir harus   juga diperiksa dengan cara tersebut. Bila masih terjadi perbaikan  perbaikan, maka cara dan pelaksanaan harus sesuai dengan petunjuk  Direksi. 3.



Lapisan Tipis Aspal Beton (Lataston)



Lapis penutup yang terdiri dari campuran antara agregat bergradasi menerus. Material pengisi (filter) dan aspal panas dengan perbandingan tertentu yang dicampurkan dan dipadatkan dalam keadaan panas. Tebal padat 2,5-3 cm. Lapis ini digunakan sebagai lapis permukaan structural. Sifat-sifat Lapisan Tipis Aspal Beton :  Kedap air  



Kekenyalan yang tinggi







Awet







Dianggap tiak mempunyai nilai strukural
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 Teknik Bangunan Khusus



Gambar 4.  Lapisan Tipis Aspal Beton •



Bahan



Bahan yang digunakan untuk LATASTON, harus mengikuti persyaratan sebagaimana yang disebutkan dalam spesifikasi ini, kecuali apabila Direksi menentukan lain. a. Agregat Agregat yang digunakan sebagai bahan campuran, dapat dibedakan atas 2 macam, yaitu agregat kasar dan agregat halus. a.1 Agregat kerikil yang digunakan bisa batu pecah atau kerikil dengan  persyaratan sebagaimana disebutkan dibawah : - Gradasi (PB.0201-76) harus seperti berikut :



- Keausan agraget bila diperiksa dengan mesin Los Angels pada putaran 500 (PB.0206-76), maksimum 40 %. - Kelekatan terhadap aspal (PB. 025-76), maksimum 95 %.



[ Novia Kusuma Putri 0810643029 ]



 Teknik Bangunan Khusus a.2 Agregat yang digunakan berpasir, screening (hasil mesin pemecah  batu) atau campuran dari kedua bahan tersebut yang harus memenuhi  persyaratan sebagai berikut : - Gradasi (PB.0201-76) harus sebagaimana yang tertera dibawah ini :



- Bahan Pengisi (filter) Bahan pengisi dapat berupa abu kapur, seme n portland, abu batu yang harus mempunyai ukuran butir100 % lolos saringan 30 dan minimum 70 % lolos saringan 200, serta non  plastis.  b. Aspal Keras Aspal keras yang digunakan dapat berupa aspal kera s Pen 60 atau Pen 80 yang harus memenuhi persyaratan sebagaimana tertera dibawah ini :



•



Cara Pengukuran Hasil Pekerjaan



Jumlah LATASTON yang akan diperhitungkan untuk pembayaran adalah  jumlah hasil perkalian luas yang telah selesai dikerjakan sesuai dengan tebal dan lebar yang disyaratkan dalam Gambar Rencana dan disetujui Direksi. Luasan tersebut didasarkan pada lebar serta panjang kenyataan lapisan yang telah selesai dikerjakan dan disetujui Direksi. Lebar dan panjang rata-rata yang lebih  besar dari yang tercantum dalam Gambar Rencana, dianggap sama dengan yang tercantum dalam Gambar Rencana •



Rendahnya Mutu Aspal Beton
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 Teknik Bangunan Khusus Banyak kegiatan pembangunan jalan yang menggunakan Aspal Beton Hot Mix dalam penilaian publik kurang baik. Baik mutu konstruksi jalan hingga kualitas penggunaan aspal beton. Bukan rahasia umum lagi bahwa pengurangan mutu atau pun kualitas aspal terutama pada kegiatan pembangunan pemerintahan tersebut tidak lain karena keserakahan pelaksana kegiatan dalam mengeruk  keuntungan. Akibanya, usia kegiatan pembangunan tersebut sangat pendek. Belum



habis



masa



tahun



anggaran,



kondisi



jalan



sudah



hancur 



kembali.Semestinya semua pihak harus tanggap dalam permaslahan tersebut. Terutama, Asosiasi Aspal Beton Indonesia (AABI) yang setidaknya melakuakan evaluasi terhadap para kontraktor yang dianggap nakal yang semata-mata mementingkan keuntungan besar tanpa memperhatikan mutu serta kwalitas kegiatan pembangunan jalan yang menggunakan konstruksi aspal beton. Karena sebagai pelaku jasa konstruksi, kontraktor yang tergabung dalam asosiasi tersebut dituntut untuk dapat bekerja dengan kapasitas produksi yang optimal, serta menghasilkan pekerjaan yang berkualitas dan tepat waktu, serta dapat mewujudkan jaringan jalan yang kompetitif dan memberikan produktivitas yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam rangka memacu pertumbuhan infrastruktur, pemerintah tiap tahun memberikan perhatian khusus untuk infrastruktur jalan, dengan menyiapkan anggaran puluhan triliun tiap tahunnya. Karena, infrastruktur jalan merupakan sarana vital dan sebagai ‘driving force’ dalam pembangunan perekonomian nasional. Konsentrasi  penanganan infrastruktur jalan tersebut, diarahkan pada preservasi peningkatan kapasitas jalan, baik pembangunan infrastruktur maupun pelebaran jalan untuk  mengatasi segala hambatan yang dapat memicu gangguan lalu lintas, sehingga dapat memperlancar arus lalu lintas. Untuk itu semua, diperlukan aspal beton, termasuk pelapisan untuk jalan beton guna meningkatkan pelayanan keselamatan dan kenyamanan bagi pengguna jalan. Karena itu, AABI harus benar-benar  mempersiapkan, termasuk sebaran dan jumlah AMP (Asphalt Mixing Plant) yang memadai, untuk menunjang pelaksanaan pekerjaan jalan tersebut. Hal tersebut,   perlu tanggung jawab Asosiasi, untuk menjamin delivery aspal beton, guna menjamin kualitas pekerjaan konstruksi jalan.
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 Teknik Bangunan Khusus



DAFTAR PUSTAKA



http://kimiatekniksipil.blogspot.com/2009/03/highway-engineering-assigment part-2.html http://www.undp.or.id/procurement/docs/RFQ_UNDP_BA_ERTR_044_2007%2 0ATT_4.pdf  http://library.usu.ac.id/download/ft/sipil-joni%20harianto.pdf  http://anankwiryadi.blogdetik.com/
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